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Mutu program studi merupakan cerminan kinerja perguruan tinggi secara keseluruhan. Akreditasi sebagai salah satu alat ukur penilaian 
kinerja program studi dalam dunia pendidikan tinggi merupakan pengakuan atas suatu lembaga pendidikan yang menjamin standar minimal 
sehingga lulusannya memenuhi kualifikasi untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi maupun masuk ke dunia kerja.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kondisi kepemimpinan, budaya organisasi, manajemen pengetahuan dan 
kinerja program studi, serta menganalisis pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap manajemen pengetahuan, juga pengaruh 
antara kepemimpinan, budaya organisasi secara langsung atau tidak langsung melalui manajemen pengetahuan terhadap kinerja program 
studi. Penelitian ini dilakukan secara sensus pada 82 Program Studi politeknik di Jawa Timur yang terakreditasi. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif verifikatif. Hipotesis penelitia diuji dengan teknik Partial Least Square. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kepemimpinan kaprodi belum mencapai kategori baik, budaya organisasi belum tertanam 
dengan kuat, manajemen pengetahuan belum terlaksana dengan baik, serta kinerja program studi masih rendah; (2) Kepemimpinan dan 
Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Pengetahuan, secara parsial hanya budaya organisasi  
berpengaruh signifikan terhadap manajemen pengetahuan, sedangkan kepemimpinan berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 
manajemen pengetahuan; (3) Kepemimpinan dan Budaya Organisasi baik secara simultan maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Program Studi; (4) Pengaruh tidak langsung melalui manajemen pengetahuan, kepemimpinan berpengaruh tetapi tidak signifikan 
terhadap kinerja program studi, sedangkan budaya organisasi berpengaruh signifikan. 
Implikasi penelitian menghasilkan temuan berupa model konseptual Peningkatan Kinerja Progrm Studi Politeknik dan luaran berupa 
diterbitkannya dalam jurnal terakreditasi atau jurnal ilmiah internasional.  
 
Kata Kunci: Kepemimpinan, budaya organisasi, manajemen pengetahuan, kinerja organisasi  
 
I. PENDAHULUAN 
Mutu program studi merupakan cerminan kinerja 
perguruan tinggi secara keseluruhan (BAN-PT, 2010). 
Berdasarkan hasil penilaian dari 82 program studi yang 
terakreditasi, baru 22% yang terakreditasi “A”, sedangkan 
sisanya sebesar 44% terakreditasi “B”, 33% terakreditasi 
“C”, dan 1% akreditasi daluwarsa (BAN-PT, 2015). Hasil 
sementara dapat dijelaskan bahwa kinerja program studi 
pada Politeknik di Jawa Timur belum tinggi. 
Kurangnya kesadaran dari pihak Politeknik dalam 
mengelola pengetahuan sebagai intangible asset yang 
sangat penting dan memiliki nilai strategis sebagaimana 
hasil penelitian pendahuluan, dapat menghambat 
pengembangan pengetahuan dan pembentukan 
pengetahuan baru sehingga berdampak pada 
ketidakmampuan pengetahuan  memberikan nilai optimal 
bagi organisasi khususnya dalam hal tercapainya kinerja 
yang tinggi.  
Budaya organisasi yang merupakan nilai-nilai yang 
dianut dalam organisasi disinyalir belum kuat sehingga 
perlu adanya dorongan dari pihak manajemen dalam hal 
ini kaprodi kepada civitas akademika, khususnya dalam 
melakukan inovasi dan berani mengambil risiko.  
Selain itu Kaprodi juga disinyalir belum mampu 
menjadi penggerak partisipasi dan kesadaran seluruh 
anggota untuk mendukung pencapaian kinerja yang tinggi, 
khususnya sebagai pemberi inspirasi dan motivator pada 
pengikutnya. 
Beberapa permasalahan yang menjadi pertanyaan 
dalam penelitian ini (1) Bagaimana kondisi 
kepemimpinan, budaya organisasi, manajemen 
pengetahuan, dan kinerja program studi Politeknik di Jawa 
Timur, (2) Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan 
budaya organisasi terhadap manajemen pengetahuan pada 
program studi Politeknik di Jawa Timur, baik secara 





parsial maupun simultan, (3) Bagaimana pengaruh 
manajemen pengetahuan terhadap kinerja program studi 
Politeknik di Jawa Timur, dan (4) Bagaimana pengaruh 
kepemimpinan dan budaya organisasi baik secara 
langsung maupun tidak langsung melalui 
manajemenpengetahuan terhadap kinerja program studi 
Politeknik di Jawa Timur. 
Secara umum penelitian ditujukan untuk (1) 
Menghasilkan suatu kajian tentang kepemimpinan, 
budaya organisasi, manajemen pengetahuan, dan kinerja 
program studi Politeknik di Jawa Timur; (2) Menganalisis 
dan memperoleh kajian tentang  pengaruh kepemimpinan 
dan budaya organisasi terhadap manajemen pengetahuan 
pada program studi  Politeknik di Jawa Timur, baik secara 
parsial maupun simultan; (3) Menganalisis dan 
memperoleh kajian tentang pengaruh manajemen 
pengetahuan terhadap kinerja program studi Politeknik di 
Jawa Timur; dan (4) Menganalisis dan memperoleh kajian 
tentang pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi 
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 
manajemen pengetahuan terhadap kinerja program studi 
Politeknik di Jawa Timur. 
Penelitian dapat dijadikan masukan atau sumbangan 
pemikiran (1) bagi pimpinan perguruan tinggi dalam 
menentukan kebijakan institusi guna merealisasikan 
capaian  visi, misi dan tujuan Politeknik Negeri di Jawa 
Timur; (2) Bagi Quality Assurance (QA)  Internal 
merupakan pedoman yang dapat  bermanfaat guna 
memudahkan  pengawasan atas jalannya operasional 
Politeknik; (3) Bagi civitas akademika program studi 
khususnya Ketua Program Studi, penelitian ini diharapkan 
dapat menemukan dimensi-dimensi kinerja program studi 
yang memerlukan perbaikan atau pembinaan dalam 
rangka pengembangan program studi  
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi 
terhadap manajemen pengetahuan serta implikasinya 
terhadap kinerja program studi.  Objek penelitian adalah 
kepemimpinan, budaya organisasi, manajemen 
pengetahuan dan kinerja program studi Politeknik di Jawa 
Timur. 
 
A. Metode yag digunakan 
Metode yang digunakan adalah sensus, di mana seluruh 
unit analisis digunakan sebagai data dalam penelitian. 
Pemilihan metode sensus bertujuan agar gambaran dan 
ciri-ciri populasi secara akurat dan komprehensif dapat 
diperoleh. Jenis penelitian adalah deskriptif-verifikatif  
karena dalam penelitian ini akan disajikan gambaran 
secara terstruktur, faktual dan akurat serta hipotesis akan 
diuji secara empirik.  Unit analisis dalam penelitian ini 
adalah program studi terakreditasi pada politeknik di Jawa 
Timur, sedangkan unit observasinya adalah ketua program 
studi, dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan yang 
meliputi staf administrasi dan teknisi. 
 
B. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Analisis Deskriptif, digunakan untuk mendiskripsikan 
masing-masing variabel penelitian sehingga diperoleh 
informasi mengenai gambaran kondisi kepemimpinan, 
budaya organisasi, manajemen pengetahuan, dan 
kinerja organisasi pada Program Studi Politeknik di 
Jawa Timur. 
2. Analisis Verifikatif, digunakan untuk pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji statistik, di mana 
Hipotesis 2, 3, 4 dan 5 dalam penelitian ini diuji 
dengan metode PLS dengan menggunakan SmartPLS 
versi 2.0. PLS (Partial Least Square) adalah salah satu 
metode statistika SEM berbasis varian yang didesain 
untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi 
masalah spesifik pada data, seperti ukuran sampel 
penelitian, adanya data yang hilang (missing value) 
dan multikolinearitas.  PLS sebagai model prediksi 
tidak mengasumsikan distribusi tertentu untuk 
mengestimasi parameter dan memprediksi hubungan 
kausalitas (Hair et a.l 2013:26). 
Evaluasi model PLS dilakukan dengan cara: 
1. Uji Model Pengukuran (outer model) 
Uji model pengukuran digunakan untuk menguji 
validitas konstruk dan reliabilitas.  Dalam penelitian hanya 
dilakukan validitas konvergen.  Validitas konvergen 
berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur 
dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi.  
Validitas konvergen terjadi jika skor diperoleh dari dua 
instrumen berbeda mengukur konstruk yang sama 
mempunyai korelasi tinggi. 
Uji validitas konvergen dalam PLS dengan indikator 
reflektif dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antar 
skor item/skor komponen dengan skor konstruk).  Hair et 
al dalam Jogiyanto (2009) mengemukakan bahwa rule of 
thumb yang biasanya digunakan untuk pemeriksaan awal 
dari matriks faktor adalah ± 0,3 dipertimbangkan telah 
memenuhi batas minimal, untuk  ± 0,4 dianggap lebih 
baik, dan untuk loading > 0,5 dianggap signifikan secara 
praktikal. 
Selain uji validitas, PLS juga melakukan uji reliabilitas 
untuk mengukur konsistensi internal alat ukur.  Uji 
reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
composite reliability yang harus lebih besar dari 0,7 
meskipun nilai 0,6 juga masih dapat diterima (Hair et al 
dalam Jogiyanto, 2009). 
2. Mengevaluasi inner model 
Merupakan model struktur untuk memprediksi 
hubungan kausalitas antar variabel laten.  Hipotesis 2 dan 





3 yang telah dirumukan pada penelitian ini akan diuji 
dengan metode PLS dengan menggunakan SmartPLS 2,0. 
3. Penyusuna model pengukuran 
Persamaan model pengukuran untuk ξ1, ξ2, η1 dan η2 
memiliki persamaan struktural  sebagai berikut : 
1 11 1 12 2 1
2 12 1 21 1 22 2 2  
     
       
  
   
 
Metode pendugaan parameter dalam PLS adalah 
metode kuadrat terkecil.  Proses perhitungan dilakukan 
dengan cara iterasi, di mana iterasi akan terhenti jika 
kondisi konvergen telah tercapai.  Pendugaan parameter 
dalam PLS meliputi: 
• Weight estimate yang digunakan untuk menghitung 
data variabel laten 
• Path estimate yang menghubungkan antar variabel 
laten dan estimasi loading antar variabel laten dan 
induknya 
• Means dan parameter lokasi (nilai konstanta regresi, 
intersep) untuk indikator dan variabel laten. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kepemimpinan, Budaya Organisasi, 
Manajemen Pengetahuan, dan Kinerja Program 
Studi 
Berdasarkan analisis deskriptif, maka diperoleh hasil 
dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut 
 
TABEL 1 
TANGGAPAN RESPONDEN VARIABEL KEPEMIMPINAN 
BERDASARKAN PADA MASING-MASING DIMENSI 
 
Dimensi Rata - rata Kategori 
Pengaruh ideal 2.85 Cukup 




Stimulasi intelektual 2.67 Cukup 
Pengarahan dan hukuman 2.70 Cukup 
Penghargaan 2.64 Cukup 
Penyelesaian masalah 2.58 Kurang Baik 
Kepemimpinan 2.72 Cukup Baik 
 
TABEL 2 
TANGGAPAN RESPONDEN VARIABEL BUDAYA 
ORGANISASI BERDASARKAN PADA MASING-MASING 
DIMENSI 
Dimensi Rata - rata Kategori 
Inovasi dan pengambilan 
risiko 
2.62 Cukup kuat 
Perhatian pada kecermatan 2.64 Cukup kuat 
Orientasi hasil 2.49 Kurang kuat 
Orientasi pada manusia  2.49 Kurang kuat 
Orientasi tim  2.64 Cukup kuat 
Agresif   2.56 Kurang kuat 
Stabil  2.66 Cukup kuat 





TANGGAPAN RESPONDEN VARIABEL MANAJEMEN 
PENGETAHUAN BERDASARKAN PADA MASING-MASING 
DIMENSI 
Dimensi Rata - rata Kategori 
Sosialisasi 2.84 Cukup 
Eksternalisasi 3.39 Cukup 
Kombinasi 2.91 Cukup 








TANGGAPAN RESPONDEN VARIABEL KINERJA PROGRAM 
STUDI BERDASARKAN PADA MASING-MASING DIMENSI 
Dimensi Rata - rata Kategori 
Visi, misi, tujuan dan 








Mahasiswa dan lulusan 2.58 Kurang Baik 
Sumberdaya manusia 2.97 Cukup 
Kurikulum, pembelajaran 
dan suasana akademik 
2.70 Cukup 
Pembiayaan, sarana dan 




pengabdian masyarakat dan 
kerjasama 
2.80 Cukup 









B. Pengukuran Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya 
Organisasi terhadap Manajemen Pengetahuan serta 
Implikasinya pada Kinerja Program Studi 
Dalam analisis Partial Least Square Tahap pertama 
menilai kriteria convergent validity. Suatu indikator 
dikatakan mempunyai validitas yang baik jika memiliki 
nilai loading factor lebih besar dari 0,70. Sedangkan 
loading factor 0,50 sampai 0,60 masih dapat 
dipertahankan untuk model yang masih dalam tahap 
pengembangan (Ghozali, 2008:111). Evaluasi terhadap 
nilai reliabilitas konstrak diukur oleh composite reliability. 
Masing-masing konstruk dikatakan reliabel jika memiliki 
composite reliability lebih besar dari 0,70 dan AVE lebih 
besar dari 0,50 (Yamin, 2011:203). 
Berdasarkan hasil penilaian model pengukuran 
pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 
manajemen pengetahuan serta implikasinya pada kinerja 
program studi, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 
 
TABEL 5 
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hitung lebih besar 











C. Struktural Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya 
Organisasi terhadap Manajemen Pengetahuan serta 
Implikasinya pada Kinerja Program Studi 
Analisis terkait dengan pengujian hipotesis dibahas 
dalam analisis model struktural berikut: pertama, 
pengaruh variabel kepemimpinan dan budaya organisasi 
terhadap manajemen pengetahuan dan kedua, pengaruh 
variabel kepemimpinan, budaya organisasi,  dan 
manajemen pengetahuan terhadap kinerja program studi. 
1. Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
terhadap Manajemen Pengetahuan 
Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan 
budaya organisasi terhadap manajemen pengetahuan, 
maka dilakukan pengujian secara simultan dan parsial. 
Secara visual dapat dilihat pada gambar diagram jalur 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Diagram Jalur Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
terhadap Manajemen Pengetahuan 
 
 Secara Simultan 
Hasil uji signifikansi pengaruh kepemimpinan dan budaya 
organisasi terhadap manajemen pengetahuan secara 
simultan, dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 
 
TABEL 6 
HASIL UJI PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA 
ORGANISASI TERHADAP MANAJEMEN PENGETAHUAN 
Koef. 
Determinasi 
Fhitung Ftabel Kesimpulan 




• Secara Parsial 
TABEL 7 
HASIL UJI PENGARUH LANGSUNG KEPEMIMPINAN DAN 





thitung tkritis Kesimpulan 
Kepemimpinan 












2. Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Program Studi 
Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan 
budaya organisasi terhadap kinerja program studi, maka 
dilakukan pengujian secara simultan dan parsial. Secara 




Gambar 2. Diagram Jalur Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 


















 Secara Simultan 
 Hasil uji signifikansi pengaruh kepemimpinan dan 
budaya organisasi terhadap kinerja program studi secara 
simultan, dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 
TABEL 8 
HASIL UJI PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA 
ORGANISASI TERHADAP KINERJA PROGRAM STUDI 
Koef. 
Determinasi 
Fhitung Ftabel Kesimpulan 






 Secara Parsial 
TABEL 9 
HASIL UJI PENGARUH LANGSUNG KEPEMIMPINAN 
DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA 
PROGRAM STUDI  
Variabel Koefisien 
jalur 
thitung tkritis Kesimpulan 















Gambar 3. Diagram Jalur Pengaruh Manajemen Pengetahuan 
terhadap Kinerja Program Studi 
 
 Hasil uji signifikansi pengaruh manajemen 
pengetahuan terhadap kinerja program studi dapat dilihat 
pada Tabel 10 berikut. 
TABEL 10 
HASIL UJI PENGARUH MANAJEMEN PENGETAHUAN 
TERHADAP KINERJA PROGRAM STUDI 
Pengaruh 
langsung 
t hitung t kritis Kesimpulan 





4. Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
terhadap Manajemen Pengetahuan serta Implikasinya 
pada Kinerja Program Studi 
a. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Program 
Studi Melalui Manajemen Pengetahuan 
Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap 
kinerja program studi melalui manajemen pengetahuan, 
maka secara visual dapat dilihat pada gambar diagram 
jalur sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4. Diagram Jalur Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Program Studi melalui Manajemen Pengetahuan 
Selanjutnya hasil uji signifikansi dapat dilihat pada 
Tabel 11 berikut. 
TABEL 11 
HASIL UJI PENGARUH TIDAK LANGSUNG KEPEMIMPINAN 





t hitung t kritis Kesimpulan 






b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Program Studi Melalui Manajemen Pengetahuan 
Guna mengetahui pengaruh antara budaya organisasi 
terhadap kinerja program studi melalui manajemen 
pengetahuan, maka secara visual dapat dilihat pada 
gambar diagram jalur sebagai berikut: 
 
Gambar 5.  Diagram Jalur Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Program Studi melalui Manajemen Pengetahuan 
Hasil  uji signifikansi, dapat dilihat pada Tabel  
12 berikut. 
TABEL 12 
HASIL UJI PENGARUH TIDAK LANGSUNG BUDAYA 





thitung t kritis Kesimpulan 





c. Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
terhadap Manajemen Pengetahuan serta Implikasinya 
pada Kinerja Program Studi 
Setelah melalui proses pengujian diperoleh 
rekapitulasi persentase pengaruh dari masing-masing 
variabel baik secara langsung maupun tidak langsung, 
sehingga dapat dibuat struktur pemodelan sekalius 
memperlihatkan besaran pengaruh antar variabel yang 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Diagram Jalur Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya 
Organisasi terhadap Manajemen Pengetahuan serta Implikasinya pada 






















    : Signifikan  
  :  Tidak signifikan 
Gambar 7. Rekapitulasi Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisas 
terhadap Manajemen Pengetahuan serta Implikasinya pada Kinerja 
Program Studi 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, antara lain: (1) Pada program studi 
politeknik di Jawa Timur, Kepemimpinan dan Budaya 
Organisasi secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Manajemen Pengetahuan. Secara 
parsial budaya organisasi  berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen pengetahuan, sedangkan 
kepemimpinan berpengaruh tetapi tidak signifikan 
terhadap manajemen pengetahuan. (2) Pengaruh langsung 
Kepemimpinan dan Budaya organisasi terhadap Kinerja 
Program Studi signifikan baik secara parsial maupun 
simultan,.  (3) Pelaksanaan Manajemen Pengetahuan 
walaupun kecil tetapi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Program Studi. (4). Pengaruh tidak langsung 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Program Studi melalui 
Manajemen Pengetahuan tidak signifikan. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa saran 
dapat dikemukakan, yaitu: (1) Agar hasil penelitian ini 
lebih teruji lagi maka penelitian serupa di wilayah lain di 
Indonesia perlu dilakukan. (2) Karena karakteristik dunia 
pendidikan sangat berbeda dengan industri yang lain maka 
penelitian dengan variabel yang sama tapi di luar dari 
dunia pendidikan sangat menarik untuk dilakukan 
misalnya saja pada industri manufaktur atau yang lain. (3) 
Variabel manajemen pengetahuan berpengaruh terhadap 
kinerja program studi, namun pengaruhnya kecil. Untuk 
itu disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 
memperkuat pengaruh manajemen pengetahuan terhadap 
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